BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan metode eksperimen.
Dimana tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui pengaruh
satu variabel terhadap variabel lain dalam kondisi yang dikontrol secara ketat.!
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti Pengaruh Strategi Peer Lesson
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Mata Pelajaran Akidah
Akhlak MIN 4 Banjar. Penelitian ini diperoleh dan diamati secara langsung dari
responden dan objek yang diteliti.
2. Pendeketan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan
yang bersifat objektif meliputi pengumpulan dan analisis data kuantitatif dengan
menggunakan metode pengujian statistik.> Penelitian ini bermaksud melihat
pengaruh tentang kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan strategi

peer lesson pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimental. Bentuk

quasi exsperimen design yang digunakan yaitu nonequivalent control group

!|zzanudin Mustafa & Acep Hermawan, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 90.

’Asep Hermawan & Husna Leila Yusran, Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif,
(Depok: Kencana, 2017), 5-6.
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design. Bentuk desain yang dimana terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Setelah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi
perlakuan selanjutnya posttest diberikan pada kedua kelompok tersebut untuk
melihat keadaan akhir dari siswa.

Penelitian ini dilakukan dengan dua kelas yang berbeda dan memiliki
kemampuan yang setara akan tetapi diberi perlakuan yang berbeda. O1 adalah
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest, O2 adalah kelas eksperimen dan
kelas kontrol diberi posttest, dan X adalah pembelajaran Akidah Akhlak dengan
menggunakan strategi pembelajaran peer lesson.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimen

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02
Keterangan:
01 : Kelas yang diberikan pretest.
X : Kelas yang diberikan treatment/perlakuan.
02 : Kelas yang diberikan posttest.

Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilihat dari
perbandingan nilai rata-rata pretest siswa yang telah ditetapkan sebagai sampel

penelitian. Kelas yang nilai rata-rata pretest lebih rendah akan dijadikan sebagai

3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 116.
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kelas eksperimen sedangkan yang nilai rata-rata pretest lebih tinggi akan

dijadikan sebagai kelas kontrol.

C. Setting Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4
Banjar yang bertempat di Jl. Mesjid Al Kautsar No, 22, Rt 04, Sungai Lulut,
Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, Kode
Pos 70653. Pemilihan madrasah ini sebagai tempat penelitian, karena sebelumnya
peneliti telah melakukan prariset dengan melakukan wawancara dengan guru wali
kelas V, guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan pengamatan di sekolah tersebut.
Dari hasil wawancara yang dilakukan didapati bahwasanya di kelas V terbagi
menjadi empat kelas sehingga sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
adanya kelas eksperimen dan kelas kontrol. Guru mata pelajaran Akidah Akhlak
di MIN 4 Banjar pada kelas V juga belum pernah menerapkan strategi peer lesson
karena pembelajaran tatap muka masih terbatas dan sistem roling, pada sekolah
ini juga memiliki akreditasi A dan banyak diminati oleh siswa dan juga orang tua
yang ingin menyekolahkan anaknya di MIN 4 Banjar, sehingga diperlukan sistem
seleksi sebelum bisa masuk di madrasah ini. Selain itu dari pihak madrasah, baik
kepala sekolah, dewan guru maupun wali kelas mengizinkan peneliti untuk
melakukan penelitian dengan metode eksperimen di MIN 4 Banjar.

Kegiatan dan jadwal penelitian akan disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian dan Pengumpulan Data

No Kegiatan Tanggal
1 | Izin penelitian 26 Maret 2022

2 | Melakukan pretest kelas eksperimen dan kelas | Kamis, 12 Mei 2022
kontrol




54

No Kegiatan Tanggal
3 | Pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas | Sabtu, 14 Mei 2022
kontrol
4 | Melakukan posttest kelas eksperimen dan kelas | Rabu, 25 Mei 2022
kontrol
5 | Observasi dan dokumentasi 12 Mei s.d 25 Mei
2022

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V semester genap di MIN 4 Banjar tahun pelajaran
2021/2022, yaitu dengan total keseluruhan kelas ada 4 (empat) dengan jumlah
siswa 95 orang. Laki-laki berjumlah 50 orang siswa dan perempuan berjumlah 45
orang siswa, yang tersebar pada empat kelas yaitu kelas V A, V B, V C dan kelas
V D. Sebaran siswa pada masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.3 Distribusi Jumlah Populasi Kelas V

. . Siswa Kelas V
No Jenis Kelamin VA VB VC VD Jumlah
1 Laki-laki 12 12 11 15 50
2 Perempuan 11 11 14 9 45
Total Seluruh Siswa 23 23 25 24 95

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi.® Teknik sampling yang dipergunakan dalam menentukan sampel adalah

simple random sampling, artinya teknik penentuan sampel yang dilakukan secara

*Sugiyono, Statistiika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 61.

%Ibid., 62.
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acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi. Teknik sampling ini
termasuk dalam teknik probability sampling yaitu sampling yang memberikan
peluang atau kesempatan sama bagi semua populasi untuk menjadi sampel.°

Berdasarkan penjajakan awal sebelum penelitian, peneliti berkonsultasi
dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN 4 Banjar tidak
terdapat kelas unggulan maka peneliti menganggap bahwa semua anggota sampel
dari populasi memiliki kemampuan yang sama. Sehingga yang menjadi sampel
penelitian ini dari seluruh kelas V MIN 4 Banjar diambil dua kelas, yaitu kelas V
A yang berjumlah 23 orang dan kelas VV C yang berjumlah 25 orang berdasarkan
penjajakan awal yang dilakukan dan kesediaan dari guru kelas VV A, V C dan guru
mata pelajaran Akidah Akhlak.

Peneliti menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
mempertimbangkan hasil pretest yang dilakukan dan melihat dari keaktifan siswa
yaitu kelas V C cenderung lebih aktif dan nilai rata-rata hasil pretest lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas V' A. sehingga peneliti menetapkan kelas V A sebagai
kelas eksperimen dengan diterapkan strategi peer lesson pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dan kelas VV C sebagai kelas kontrol dengan tanpa diterapkannya
strategi peer lesson. Berikut ini adalah tabel distribusi jumlah sampel penelitian:

Tabel 3.4 Distribusi Sampel Penelitian

Kelas . ngs Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki Perempuan
VA 12 11 23
VC 11 14 25
Jumlah 23 25 48

®Muslich Anshori & Sri Isnawati, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), 109-110.
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E. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari data pokok (primer) dan
data penunjang (sekunder), yaitu sebagai berikut:
a. Data Pokok
Data pokok adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan, data pokok yang digali pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1) Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dengan  menggunakan
strategi peer lesson mata pelajaran Akidah Akhlak MIN 4 Banjar.
2) Pengaruh dari penggunaan strategi peer lesson terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V mata pelajaran Akidah Akhlak MIN 4
Banjar.
b. Data Penunjang
Data penunjang dalam penelitian ini sebagai pelengkap untuk mendukung
data pokok yang berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
meliputi:
1) Sejarah MIN 4 Banjar
2) Keadaan kepala Madrasah dan ldentitas MIN 4 Banjar
3) Visi dan misi MIN 4 Banjar
4) Keadaan guru, staf tata usaha, karyawan, dan siswa MIN 4 Banjar.
5) Keadaan sarana dan prasarana MIN 4 Banjar.

6) Keadaan ruangan di MIN 4 Banjar.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Untuk memperoleh data tersebut, diperlukan sumber data sebagai
berikut:

a. Responden, yaitu siswa kelas V A dan V C MIN 4 Banjar tahun ajaran
2021/2022 yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.

b. Informan Tambahan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan
informasi sebagai penunjang data-data yang diperoleh dari responden,
antara lain kepala sekolah, guru kelas VV A dan V C, guru mata pelajaran
Akidah Akhlak, dan staf tata usaha MIN 4 Banjar.

c. Dokumen, berupa semua arsip dan catatan yang memuat data-data atau
informasi yang sifatnya mendukung dalam penelitian ini baik yang

bersumber dari guru maupun dari tata usaha MIN 4 Banjar.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang akan diperoleh dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes sebagai instrumen pengumpulan data yaitu serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.’

"Pinton Setya Mustafa, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: Fakultas llmu Keolahragaan Universitas
Negeri Malang, 2020), 66.
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Penelitian ini menggunakan tes dengan jenis tes subyektif yang berbentuk uraian
terdiri dari masing-masing 5 soal tes awal (pretest) dan 5 soal tes akhir (posttest).
Tes ini dilakukan untuk mengatahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak baik di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol sebelum dan sesudah di terapkannya strategi peer lesson dan dengan tanpa
penerapan strategi peer lesson.

Hasil tes baik pretest maupun posttest dihitung menggunakan rumus
percentages correction (hasil yang dicapai setiap siswa dihitung pada persentase

jawaban yang benar) yaitu sebagai berikut:

R

S= N X 100
Keterangan :
S = Nilai yang diharapkan atau dicari
R =Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = Bilangan tetap
2. Observasi
Teknik pengamatan atau observasi bermaksud untuk mengkaji tingkah
laku yang dinilai kurang tepat jika diukur dengan tes, inventori, maupun
kuesioner.® “Observation is a complex research method because it often requires

the researcher to play a number of roles and to use a number of tecniques”.’

8 -

Ibid., 67.

Lynda M. Baker. “Observation: A Complex Reasearch Method”. Journal Library
Trends, Vol. 55 No. 01, 2006, 172.
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Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran Akidah Akhlak materi indahnya berakhlak terpuji (disiplin dan
mandiri) di kelas V yang diampu oleh guru yang menjadi informan. Observasi ini
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan informasi
tentang aktivitas, perilaku, atau peristiwa yang berkaitan dengan penelitian. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya setiap tahap dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran yang sedang diteliti.

3. Dokumentasi

Menurut Sangadji dan Sopiah dokumentasi dapat digunakan sebagai
pengumulan data apabila informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen.
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.’® Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mencari data
penunjang untuk melengkapi penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang
diambil dari sekolah seperti profil sekolah, data guru, data siswa, serta sarana dan
prasarana yang ada di MIN 4 Banjar.

Tabel 3.5 Matrix Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber Teknik
No Data Pengumpulan
Data
Data
! Data Pokok
a. Kemampuan berpikir kritis siswa | Responden Tes
kelas V dengan menggunakan
strategi peer lesson mata pelajaran
Akidah Akhlak MIN 4 Banjar.

Oppid., 67.
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karyawan, dan siswa MIN 4 Banjar.

e. Keadaan sarana dan prasarana MIN 4
Banjar.

f. Keadaan ruangan di MIN 4 Banjar.

Sumber Teknik
No Data Pengumpulan
Data
Data
b. Pengaruh dari penggunaan strategi | Responden Tes
peer lesson terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V mata
pelajaran Akidah Akhlak MIN 4
Banjar.
2 | Data Penunjang
a. Sejarah MIN 4 Banjar Informan Observasi dan
b.Keadaan kepala Madrasah dan Identitas dan dokumentasi
MIN 4 Banjar dokumen
c. Visi dan misi MIN 4 Banjar
d.Keadaan guru, staf tata usaha,

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara,

pengamatan, dan pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi.

Pernyataan ini senada dengan Galeo, yang menyatakan bahwa Instrumen itu

disebut pedoman pengamatan, wawancara, kuesioner atau pedoman dokumenter

sesuai dengan metode yang digunakan.'’ Dengan menggunkan instrumen yang

valid dan realibel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan

menjadi valid dan realibel.

1. Instrumen

Instrument atau alat pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data yang terkumpul dengan

menggunakan instrumen tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau

“Ovan & Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
Penelitian Berbasis WEB, (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), 1.
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digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.*?
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen Tes, observasi,
dan dokumentasi yang akan dilampirkan pada lampiran.

Salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes subjektif yang berjumlah 5 soal tes uraian. Instrumen tes ini disusun
dengan memperhatikan beberapa hal berikut ini:

a. Soal mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis.

b. Soal disesuaikan dengan tujuan penelitian yang diinginkan.

c. Soal mengacu pada materi indahnya berakhlak terpuji (disiplin dan
mandiri) pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V.

d. Penilaian dilihat dari aspek kemampuan berpikir Kritis.

e. Butir soal berbentuk essay/uraian.

Soal yang disusun sebanyak 5 soal uraian berdasarkan pada indikator-
indikator yang mengacu pada kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas V khususnya
materi indahnya berakhlak terpuji (disiplin dan mandiri). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen berikut:

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Variabel Indikator No Item Jumlah
1. Memberikan Penjelasan
5 1
Sederhana
2. Membangun Keterampilan
4 1
Dasar
Kemampuan

w

Menyimpulkan 1 1

4. Memberikan Penjelasan
Lebih Lanjut

5. Menyusun  Strategi  dan

Taktik

Berpikir Kritis

?Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,
2004), 60.
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2. Pengukuran/Penilaian menggunakan Instrumen

Desain pengukuran dalam penelitian ini yaitu sebagai alat yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunakan strategi peer lesson terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V mata pelajaran Akidah Akhlak. Data
kemampuan siswa baik sebelum dan sesudah pembelajaran Akidah Akhlak di
ambil dari nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) siswa dalam
menyelesaikan kompetensi dasar dalam pembelajaran.

a. Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data pada bab IV, maka
peneliti memerlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu
kemampuan berpikir kritis siswa yang di peroleh dari nilai tes awal (pretest) dan
nilai tes akhir (posttest) siswa. Soal tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
masing-masing terdiri atas 5 soal subyektif yaitu soal uraian. Pemberian skor
dalam instrumen tes pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Pada Instrumen Tes Essay

SNOZI Indikator Keterangan Skor E,’S%ch)t
1| Menyimpulkan Membuat kesimpulan dengan tepat, 5 20
. 0
sesuai konteks soal dan lengkap
Membuat kesimpulan dengan tepat 15
dan sesuai konteks soal namun kurang
lengkap
Membuat kesimpulan kurang tepat 10
sesuai dengan konteks soal
Membuat kesimpulan tidak tepat dan 5
tidak sesuai dengan konteks soal
Tidak membuat kesimpulan 0
2 | Memberikan Memberikan penjelasan lebih lanjut | 20 20
penjelasan dengan tepat, sesuai konteks soal dan
lebih lanjut lengkap.
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No
Soal

Indikator

Keterangan

Skor

Bobot
Soal

Memberikan penjelasan lebih lanjut
dengan tepat dan sesuai konteks soal
namun kurang lengkap

15

Memberikan penjelasan lebih lanjut
kurang tepat sesuai dengan konteks
soal

10

Memberikan penjelasan lebih lanjut
tidak tepat dan tidak sesuai dengan
konteks soal

Tidak memberikan penjelasan lebih
lanjut

Menyususn
strategi dan
taktik

Menyusun strategi dan taktik dengan
tepat, sesuai konteks soal dan lengkap.

20

Menyususn strategi dan taktik dengan
tepat, sesuai konteks soal namun
kurang lengkap

15

Menyususn strategi dan taktik kurang
tepat sesuai dengan konteks soal

10

Menyususn strategi dan taktik tidak
tepat dan tidak sesuai dengan konteks
soal

Tidak menyususn strategi dan taktik

20

Membangun
keterampilan
dasar

Membangun  keterampilan  dasar
dengan tepat, sesuai konteks soal dan
lengkap.

20

Membangun  keterampilan  dasar
dengan tepat, sesuai konteks soal
namun kurang lengkap

15

Membangun  keterampilan  dasar
kurang tepat sesuai konteks soal

10

Membangun keterampilan dasar tidak
tepat dan tidak sesuai dengan konteks
soal

Tidak membangun keterampilan dasar

20

Memberikan
penjelasan
sederhana

Memberikan penjelasan sederhana
dengan tepat, sesuai konteks soal dan
lengkap

Memberikan penjelasan sederhana
dengan tepat, sesuai konteks soal
namun kurang lengkap

15

Memberikan penjelasan  sederhana
kurang tepat sesuai konteks soal

10

20
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No . Bobot
Soal Indikator Keterangan Skor Soal

Memberikan penjelasan sederhana | 5
tidak tepat dan tidak sesuai dengan
konteks soal

Tidak memberikan penjelasan | 0
sederhana

Berikut cara perhitungan nilai tes kemampuan berpikir Kkritis yaitu

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Skor Perolehan
Skor Maksimal

x 100

Keterangan :

N = Nilai Akhir

Setelah diperoleh nilai akhir setiap siswa kemudian dikategorisasikan
sesuai dengan nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari
perhitungan, dalam menetukan kategori kemampuan berpikir Kritis setiap siswa
diadaptasi dari pendapat Shofwan Ridho, dkk yaitu sebagai berikut:*?

Tabel 3.8 Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

No Persentase Pencapaian (%) Kategori

1. 80 <PK <100 Sangat Tinggi
2. 60 <PK <80 Tinggi

3. 40 <PK <60 Sedang

4. 20 <PK <40 Rendah

5. 0<PK <20 Sangat Rendah

Berikut rumus yang digunakan dalam menentukan persentase pada hasil

yang diperoleh:

_F
P—N x 100%

BShofwan Ridho, dkk., ”Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pokok Bahasan
Klasifikasi Materi dan Perubahannya”, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Vol. 6 No. 1,
2020, 11.
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Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuansi

N = Jumlah Frekuansi

Nilai yang diperoleh akan dihitung menggunakan uji statistik, untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir
kritis siswa dengan dan tanpa diterapkannya strategi peer lesson pada mata

pelajaran Akidah Akhlak yang secara jelas akan dibahas pada teknik analisis data.

H. Teknik Analisis Data
1. Rata-rata (Mean)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai-
nilai dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan
data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi dengan jumlah individu

yang ada pada kelompok**. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y fixi
Xfi

Keterangan :

: Mean (rata-rata)

=

Y. fixi  :Jumlah perkalian masing-maisng data frekuensi
Y fi : Jumlah data
2. Standar Deviasi

Standar deviasi adalah suatu nilai yang menunjukkan tingkat atau derajat

“Sugiyono, Statistiika Untuk..., 49.
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variasi kelompok data atau ukuran standard penyimpangan dari mean atau rata-
ratanya. Standard deviasi merupakan akar kuadrat dari varians suatu data.’®
Standar deviasi digunakan untuk mengetahui perbedaan tinggi rendahnya data

antar satu data dengan data lainnya. Maka digunakan rumus sebagai berikut.

g= Y filxi-%)?
\] n—-1

Keterangan:
S = Standar deviasi

>fi  =Jumlah frekuensi data ke-i

Xi = data yang ke-i

X = Rata-rata mean

n = Banyaknya data
3. Varians

Varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai terhadap rata-rata
sebuah kelompok yang dibagi dengan banyaknya data (n). Standar deviasi atau
simpangan baku, merupakan akar dari varians.® Untuk menghitung varians

digunakan rumus sebagai berikut:

Y fi(xi—x)?

n—1

§2=

Keterangan:
$?  =Varians/ragam

>fi  =Jumlah frekuensi data ke-i

>Abdul Narlan & Dicky Tri Juniar, Statistika Dalam Penjas Aplikasi Praktis Dalam
Penelitian Pendidikan Jasmani, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 32.

®Hadaie Efendy dan Abdul Muin, Statistik (Pendidikan dan Ekonomi), (September, 2018),
17.
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Xi = Data yang ke-i
X = Rata-rata mean
n = Banyaknya data

3. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Menggunakan SPSS
Perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan varians dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 22 for windows, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Memasukkkan data ke SPSS
1) Buka lembar kerja baru pada SPSS 22 For Windows
2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukkan nama
dan properti variabel.
a. Mengisi data
1) Isi pada kolom nama beserta dengan variabelnya.
2) kembali pada tampilan Data View.
b. Mengolah data
1) Pilih menu Analyze — Descriptive Statistic — Explore
2) Pindahkan nilai siswa ke kotak Dependen List dan kelas ke kotak
Faktor List.
3) Pada Display, pilih Statistic
4) Klik Ok
c. Menyimpan data
1) Pilih menu File — Save As

2) Berikan nama file dan tempatkan pada directory yang dihendaki.
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4. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah suatu uji statistik untuk melihat apakah sebaran
suatu data numerik berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal
adalah data dengan sebaran utama berada di tengah nilai rendah dan data bagian
kiri dan nilai tinggi atau data bagian kanan simetris.'’ Pada penelitian ini peneliti
melakukan pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 for windows.
Dengan analisis, jika nilai sig. > 0,05 maka data dapat dikatakan
berdistribusi normal. Sedangkan, jika nilai sig. < 0,05 maka data dapat dikatakan
tidak berdistribusi normal. Adapun langkah-langkahnya uji normalitas
menggunakan SPSS 22 for windows sebagai berikut:
a. Memasukkkan data ke SPSS
1) Buka lembar kerja baru pada SPSS 22 for windows
2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukkan nama
dan properti variabel.
b. Mengisi data
1) Isi pada kolom nama beserta dengan variabelnya.
2) Kembali pada tampilan data view.
c. Mengolah data
1) Pilih menu Analyze — Descriptive Statistic — Explore
2) Pindahkan nilai siswa ke kotak Dependen List dan kelas ke kotak
Faktor List.

3) Pada Display, pilih Plots

YHardisman, Tanya Jawab Analisis Data: Prinsip Dasar dan Langkah-langkah Praktis
Aplikasi pada Penelitian Kesehatan dengan SPPS, (Guepedia, 2020), 85.
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4) Kilik None pada kolom Boxplots

5) KIik Normality Plots With Test pada Display

6) Klik Power Estimation pada kolom Spread vs Level With Levene Test

7) KIlik Continue lalu Ok

d. Menyimpan data
1) Pilih menu File — Save As
2) Berikan nama file dan tempatkan pada directory yang dihendaki.
5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data adalah uji untuk memberikan informasi bahwa data

penelitian masing-masing kelompok data berasal dari populasi yang tidak berbeda
jauh keragamannya.*® Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan nilai F

terbesar dan F terkecil.

_ Varians terbesar
F hitung —

Varians terkecil

Keterangan :

Jika f hitung < T tabet, maka ho diterima berarti data tersebut homogen.

Jika f hitung > T taber, maka ho ditolak berarti data tersebut tidak homogen.

Taraf signifikansi 5% dapat ditentukan jika f niwng < f taner berarti data dapat
dikatakan homogen dan begitu pula sebaliknya. Perhitungan uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 22 for windows. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:
a. Memasukkkan data ke SPSS

1) Buka lembar kerja baru pada SPSS 22 for windows

8Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Penddikan dan llmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Kencana, 2018), 201.
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2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukkan nama
dan properti variabel.
b. Mengisi data
1) Isi pada kolom nama beserta dengan variabelnya.
2) kembali pada tampilan data view.
c. Mengolah data
1) Pilih menu Analyze — Descriptive Statistics — Explore
2) Pindahkan nilai siswa ke kotak Dependen List dan kelas ke kotak
Faktor List.
3) Pada kotak Display pilih Plots
4) Kilik Plots, pada Boxplots pilih None
5) Pada kotak Descriptive pilih Stem-and-leaf
6) Pada kotak Spread vs Level with Levene Test pilih Power estimation
7) KIlik Continue lalu Ok.
d. Menyimpan data
1) Pilih menu File — Save As
2) Berikan nama file dan tempatkan pada directory yang dihendaki.
6. Uji U
Menurut Sugiyono, Uji U berfungsi sebagai alternatif penggunaan uji t jika
prasyarat parametriknya tidak terpenuhi. Teknik ini digunakan untuk menguji
signifikansi perbedaan dua populasi.’® Pada penelitian ini, peneliti melakukan

perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 for windows. Dengan dasar

Ysugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 150.



71

pengambilan keputusan, jika nilai sig. > 0,05 maka Hy diterima, dan jika nilai sig.
< 0,05 maka Hy ditolak. Adapun langkah-langkah perhitungan uji U (Man-
Whitney) menggunakan SPSS 22 for windows sebagai berikut:
a. Memasukkkan data ke SPSS
1) Buka lembar kerja baru pada SPSS 22 for windows
2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukkan nama
dan properti variabel.
b. Mengisi data
1) Isi pada kolom nama beserta dengan variabelnya.
2) Kembali pada tampilan data view.
c. Mengolah data
1) Pilih menu Analyze — Non Parametrik Test — Legacy Dialogs — 2
Independents Sample
2) Masukkan nilai siswa pada kotak Test Variabel List dan kelas pada
kotak Grouping Variabel
3) Klik Define Groups
4) Group 1 ketik 1 dan group 2 ketik 2, lalu Continue
5) Pada kotak Test Type pilih Mann-Whitney U
6) Klik Ok.
d. Menyimpan data
1) Pilih menu File — Save As

2) Berikan nama file dan tempatkan pada directory yang dihendaki.
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I. Teknik Validitas dan Keabsahan Data

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian untuk pengumpulan data,
peneliti perlu memperhatikan dua hal, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
Karena data yang baik adalah data yang instrumennya valid dan reliabel.’ Oleh
karena itu peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba pada instrumen tes sebelum
melakukan pengumpulan data untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada
soal yang akan diujikan. Adapun pelaksanaan uji coba instrumen tes ini dilakukan
di luar sampel penelitian, yaitu siswa kelas V MIN 3 Kota Banjarmasin.

1. Uji Validitas

Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes essay/uraian. Uji validitas
ini untuk menguji soal tes kemampuan awal (pretest) dan soal tes kemampuan
akhir (posttest). Terdapat 3 tahapan dalam pengujian validitas, adapun tahapan
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Uji Validitas Kepada Tim Ahli

Sebelum soal diuji cobakan pada siswa kelas V di MIN 3 Kota
Banjarmasin terlebih dahulu soal-soal diujikan validitasnya pada tim ahli yang
dilakukan oleh validator yang diminta untuk memvalidasi butir soal uji coba
pretest dan posttest. Adapun yang menjadi validator dalam uji validitas instrumen
tes ini yaitu Ibu Rahmatul Khairiyah, M.Pd selaku dosen UIN Antasari
Banjarmasin dan Ibu Hj. Maria Ulfah, S. Ag selaku guru mata pelajaran Akidah
Akhlak di MIN 4 Banjar yang hasil dari validasi oleh validator dapat dilihat pada

lampiran.

2Abd. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya llmiah, (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020), 52.
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b) Uji Validitas Kepada Sekolah MIN 3 Kota Banjarmasin
Setelah butir soal di validasi oleh validator dan dilakukan perbaikan sesuai
dengan arahan tim ahli, maka peneliti selanjutnya melakukan validasi butir soal
yang diujicobakan kepada siswa kelas V di MIN 3 Kota Banjarmasin.
¢) Pengujian Validitas Soal
Setelah melaksanakan validasi soal pada tim ahli dan diujicobakan pada
siswa kelas V di MIN 3 Kota Banjarmasin, selanjutnya peneliti menghitung setiap
butir soal menggunakan aplikasi SPSS 22 for windows. Untuk mengetahui valid
atau tidaknya sebuah item, peneliti membandingkan r hitung (pearson
correkation) dengan r tabel yang sudah disesuaikan dengan jumlah responden
yaitu 0,374. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Memasukkkan data ke SPSS
(@) Buka lembar kerja baru pada SPSS 22 for windows
(b) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukkan
nama dan properti variabel.
2) Mengisi data
(@) Isi pada kolom nama beserta dengan variabelnya.
(b) Kembali pada tampilan data view.
3) Mengolah data
(@ Pilih menu Analyze — Correlate — Bivariate
(b) Kilik variabel item 1 sampai total, lalu pindahkan semua ke kotak

variables
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(c) Pada kotak Correlation Coefficients pilih Pearson, pada kotak
Test Of Significanse pilih Two Tailed
(d) Kemudian Klik Ok.
4) Menyimpan data
1) Pilih menu File — Save As
2) Berikan nama file dan tempatkan pada directory yang dihendaki.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sebuah alat ukur yang digunakan untuk mengukur
suatu kuesioner atau tes yang merupakan alat pengukuran konstruk suatu variabel.
Kuesioner atau tes dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan atau pernyataan dapat konsisten dan stabil setiap waktu. Semakin
tinggi reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil juga alat pengukur
tersebut. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha
> 0,60.2 Selanjutnya peneliti menghitung reliabilitas dengan menggunakan
aplikasi SPSS 22 for windows, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Memasukkkan data ke SPSS
1) Buka lembar kerja baru pada SPSS 22 for windows
2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukkan nama
dan properti variabel.
b) Mengisi data
1) Isi pada kolom nama beserta dengan variabelnya.

2) Kembali pada tampilan data view.

2IBilly Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linier
Berganda dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik, (Grup Penerbitan CV. Pradina Pustaka Grup,
2022), 51.
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¢) Mengolah data
1) Pilih menu Analyze — Scale — Reliability Analysis
2) Klik variabel item 1 sampai 10, lalu pindahkan semua ke kotak items
3) Klik Statistics, pada kotak Descriptives For pilih Scale If Item Deleted
4) Lalu Klik Continue
5) Pastikan keterangan pada model adalah alpha
6) Kemudian Klik Ok.
b) Menyimpan data
1) Pilih menu File — Save As

2) Berikan nama file dan tempatkan pada directory yang dihendaki.






